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Abstrak  

Jalan merupakan suatu prasarana yang sangat berperan penting dalam arus lalu lintas. Setiap 

pergerakan manusia ataupun barang di darat selalu menggunakan sistem transportasi, sehingga 

peranan jalan menjadi sangat penting dalam memfasilitasi pergerakan yang terjadi. Suatu penelitian 

tentang kondisi permukaan jalan dan bagian jalan lainnya sangat diperlukan untuk mengetahui 

kondisi permukaan jalan yang mengalami kerusakan tersebut. Berdasarkan survei kondisi jalan jenis 

kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan W. J. Lalamentik adalah retak melintang, retak memanjang, 

retak kulit buaya, retak pinggir, retak berkelok-kelok, bergelombang, kegemukan, pengelupasan, 

lubang dan tambalan. Jenis kerusakan yang paling dominan pada ruas Jalan W. J. Lalamentik adalah 

retak  memanjang  yang  terdapat  pada  18 segmen sedangkan jenis kerusakan yang terjadi pada ruas 

Jalan GOR Flobamora adalah retak memanjang, retak kulit buaya, retak pinggir, retak blok, retak 

berkelok-kelok, kegemukan,  pelepasan butiran, sungkur, lubang dan tambalan. Jenis kerusakan yang 

paling dominan pada ruas Jalan GOR Flobamora adalah retak memanjang, retak kulit buaya, lubang, 

dan tambalan yang terdapat pada 4 segmen jalan. Kemungkinan faktor-faktor penyebab secara umum 

disebabkan sistem drainase yang tidak baik, sifat material konstruksi perkerasan yang kurang baik, 

iklim, kondisi tanah yang tidak stabil, perencanaan lapis perkerasan yang tipis, proses pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi perkerasan yang kurang sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam 

spesifikasi, yang saling terkait dan mempengaruhi. Berdasarkan jenis kerusakan yang terjadi di 

lapangan maka tindakan perbaikan dapat dilakukan dengan tindakan perbaikan per segmen. 

 

Kata Kunci : Jalan, Kerusakan Jalan, Perkerasan 

  

PENDAHULUAN  

Jalan merupakan suatu prasarana yang sangat berperan penting dalam arus lalu lintas (Adma 

Et Al., 2020). Setiap pergerakan manusia ataupun barang di darat selalu menggunakan 

sistem transportasi, sehingga peranan jalan menjadi sangat penting dalam memfasilitasi 

pergerakan yang terjadi (Huang & Fitri, 2019). Suatu penelitian tentang kondisi permukaan 

jalan dan bagian jalan lainnya sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi permukaan jalan 

yang mengalami kerusakan tersebut (Phelia & Damanhuri, 2019). Analisa tentang kerusakan 

jalan meliputi berbagai faktor yaitu disebabkan karena perencanaan perkerasan, perencanaan 

campuran, pemilihan bahan, proses atau mutu pelaksanaan, kondisi lingkungan, volume lalu 

lintas atau gabungan berbagai faktor tersebut (Prasetio Et Al., 2020). 

Kerusakan jalan akhir-akhir ini seringkali menjadi topik utama diberbagai media massa 

nasional (Kusuma & Lestari, 2021). Banyak ruas jalan nasional, jalan propinsi, jalan 

kabupaten maupun kota yang mengalami kerusakan perkerasan struktural padahal pekerjaan 

baru selesai dikerjakan dan masih dalam tahap masa pemeliharaan (Safuan, 2014). 

Kerusakan ini kebanyakan terjadi sebelum umur layanan selesai sehingga proses 

penanganan jalan yang selama ini diterapkan masih belum memberikan hasil yang optimal 

(Lestari, Setiawan, Et Al., 2018). Keadaan ini sudah berlangsung cukup lama, dimana 
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pemerintah selama ini lebih fokus pada usaha memperbaiki infrastruktur jalan dan belum 

kepada arah bagaimana mempertahankan asset jalan yang ada dan yang akan dibangun agar 

tetap dalam kondisi mantap sehingga alokasi biaya yang selama ini lebih banyak dibebankan 

pada usaha pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan bisa dikurangi dan dialihkan 

kepada kepentingan pembangunan infrastruktur lain yang tidak kalah pentingnya (Lestari & 

Puspaningrum, 2021). Dalam siklus umur layanan jalan, jalan yang telah dibangun dan 

dioperasikan lama kelamaan akan mengalami penurunan kondisi dan tingkat pelayanan jalan 

(Alfian & Phelia, 2021).  

Kondisi ini diawali dengan munculnya kerusakan dini berupa terjadinya retak pada 

permukaan perkerasan jalan yang lama kelamaan jika tidak segera ditangani akan 

menyebabkan kerusakan yang jauh lebih besar lagi hingga pada satu kondisi dimana jalan 

tersebut tidak dapat lagi berfungsi baik secara struktural maupun fungsional terutama untuk 

melayani keperluan lalu lintas (Setiawan Et Al., 2017). Dari hasil beberapa penelitian, 

kerusakan tersebut kebanyakan terjadi dimasa pemeliharan jalan, artinya umur layanan jalan 

belum mencapai atau mendekati umur rencana (Arniza Fitri Et Al., 2021). Banyak faktor – 

faktor yang terlibat yang berpengaruh terhadap terjadinya kerusakan jalan (Kasus Et Al., 

2017). Faktor dominan penyebab kerusakan jalan terdiri dari 3 (tiga) faktor utama yaitu 

faktor mutu konstruksi perkerasan, faktor air drainase permukaan jalan dan factor repetisi 

beban kendaraan (Purba Et Al., 2019). Dari ke tiga faktor tersebut, faktor beban lalu lintas 

yang tidak terkendali yang dibebani secara berulang-ulang dikombinasikan dengan 

genangan air menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap terjadinya kerusakan jalan 

(Arniza Fitri Et Al., 2019). Dengan terganggunya fungsi jalan akibat kondisi jalan yang 

rusak, banyak kerugian yang timbul sebagai dampaknya, terutama bagi masyarakat selaku 

pengguna jalan, dampak tersebut berupa naiknya biaya operasional kendaraan (BOK), 

ketidaknyamanan dalam berkendara, kecelakaan lalu lintas hingga dampak terhadap 

ekonomi (A. Fitri Et Al., 2019). 

Kerusakan - kerusakan jalan sering terjadi di Kota Kupang khususnya pada ruas  Jalan  W.  

J.  Lalamentik dan ruas Jalan GOR Flobamora yang merupakan ruas jalan dengan volume 

lalu lintas yang padat, selain itu juga terdapat sekolah, pusat perbelanjaan, serta kantor-

kantor pemerintahan. Kerusakan-kerusakan yang terjadi tentu akan berpengaruh pada 

keamanan dan kenyamanan pemakai jalan. Oleh sebab itu penanganan konstruksi perkerasan 

baik yang bersifat pemeliharaan, peningkatan atau rehabilitasi akan dapat dilakukan secara 

optimal apabila faktor-faktor penyebab kerusakan pada kedua ruas jalan tersebut telah 

diketahui. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Definisi Jalan  

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada 

pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan atau air, 

serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (A. Fitri & 

Yao, 2019). 
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Jalan raya pada umumnya dapat digolongkan dalam 4 klasifikasi yaitu: 

1. Klasifikasi jalan menurut fungsinya terdiri atas 4 golongan yaitu (Hashim Et Al., 2016):  

a. Jalan arteri, yaitu jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri-ciri perjalanan 

jarak jauh, kecepatan tinggi dan jumlah jalan masuk yang di batasi secara efisien.  

b. Jalan kolektor, yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan 

ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk 

dibatasi.  

c. Jalan lokal, yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri perjalanan 

jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.  

d. Jalan lingkungan, merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 

lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata-rata rendah.  
 

Dalam pasal 6 dan pasal 9 peraturan pemerintah No. 34 tahun 2006 tentang jalan dijelaskan 

bahwa, fungsi jalan terdapat pada sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan 

skunder yang merupakan bagian dari sitem jaringan jalan yang merupakan satu kesatuan 

jaringan jalan yang terdiri dari sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan 

sekunder yang terjalin dalam hubungan hierarki (Chen Et Al., 2019). Sitem jaringan jalan 

primer, merupakan sistem jaringan jalan yang menghubungkan antar kawasan perkotaan, 

yang diatur secara berjenjang sesuai dengan peran perkotaan yang dihubungkannya (A. Fitri 

Et Al., 2017). Untuk melayani lalu lintas terus menerus maka ruas-ruas jalan dalam sitem 

jaringan jalan primer tidak terputus walaupun memasuki kawassan perkotaan. Sitem jaringan 

jalan sekumder, merupakan sistem jaringan jalan yang menghubugkan antar kawasaan di 

dalam perkotaan yang diatur secara berjenjang sesuai dengan fungsi kawasan yang 

dihubungkannya (Science, 2019).  

Klasifikasi menurut kelas jalan  

Menurut UU No.22 Tahun 2009 jalan dikelompokan dalam beberapa kelas berdasarkan 

(Abdul Maulud Et Al., 2021):  

1. Fungsi dan intensitas lalu lintas guna kepentingan pengaturan penggunaan jalan dan 

kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan.  

2. Daya dukung untuk menerima muatan sumbu terberat dan dimensi kendaraan bermotor. 

 

Pengelompokan jalan menurut kelas jalan 

1. Jalan kelas I, yaitu jalan arteri dan kolektor yang dapat dilalui Kendaraan Bermotor 

dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 (dua ribu lima ratus) milimeter, ukuran panjang 

tidak melebihi 18.000 (delapan belas ribu) milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 (empat 

ribu dua ratus) milimeter, dan muatan sumbu terberat 10 (sepuluh) ton (Pramita Et Al., 

N.D.).  
2. Jalan kelas II, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan yang dapat dilalui 

Kendaraan Bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 (dua ribu lima ratus) 

milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 12.000 (dua belas ribu) milimeter, ukuran 

paling tinggi 4.200 (empat ribu dua ratus) milimeter, dan muatan sumbu terberat 8 

(delapan) ton (Lestari & Aldino, 2020).  
3. Jalan kelas III, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan yang dapat dilalui 

Kendaraan Bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.100 (dua ribu seratus) 

milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 9.000 7 (sembilan ribu) milimeter, ukuran 

paling tinggi 3.500 (tiga ribu lima ratus) milimeter, dan muatan sumbu terberat 8 

(delapan) ton (Pramita & Sari, 2020).  
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4. Jalan kelas khusus, yaitu jalan arteri yang dapat dilalui Kendaraan Bermotor dengan 

ukuran lebar melebihi 2.500 (dua ribu lima ratus) milimeter, ukuran panjang melebihi 

18.000 (delapan belas ribu) millimeter, ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu dua ratus) 

millimeter, dan muatan terberat lebih dari 10 (sepuluh) ton (Pramita, 2019). 

 
Klasifikasi menurut medan jalan  

Medan jalan diklasifikasikan berdasarkan kondisi sebagian besar kemiringan medan yang 

diukur tegak lurus garis kontur (Lestari, 2020). Keseragaman kondisi medan yang 

diproyeksikan hanya mempertimbangkan keseragaman kondisi medan menurut rencana 

trase jalan dengan mengabaikan perubahan-perubahan pada bagian kecil dari segmen 

rencana jalan tersebut (Dewantoro, 2021). 

 

Jenis Perkerasan  

Pada umumnya pembuatan jalan menempuh jarak beberapa kilometer sampai ratusan 

kilometer bahkan melewati medan yang berbukit, berliku-liku dan berbagai masalah lainnya 

(Pratiwi Et Al., 2020). Oleh karena itu jenis konstruksi perkerasan harus disesuaikan dengan 

kondisi tiap-tiap tempat atau daerah yang akan dibangun jalan tersebut, khususnya mengenai 

bahan material yang digunakan diupayakan mudah didapatkan disekitar trase jalan yang 

akan dibangun, sehigga biaya pembangunan dapat ditekan (Rosmalasari Et Al., 2020).  

 

Berdasarkan bahan pengikatnya konstruksi jalan dapat dibedakan menjadi tiga (3) macam 

yaitu (Pratiwi & Fitri, 2021):  

a. Lapis Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) Perkerasan lentur adalah perkerasan yang 

menggunakan aspal sebagai bahan pengikat (Phelia & Sinia, 2021). Guna dapat 

memberikan rasa aman dan nyaman kepada pemakai jalan, maka konstruksi perkerasan 

jalan harus memenuhi syaratsyarat tertentu yang dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu 

(Study & Main, 2013):  
1. Syarat-syarat berlalu lintas  

Konstruksi perkerasan lentur dipandang dari keamanan dan kenyamanan berlalu 

lintas harus memenuhi syarat-syarat berikut :  

- Permukaan yang rata, tidak bergelombang, tidak melendut dan tidaak berlubang.  
- Permukaan cukup kaku sehingga tidak mudah berubah bentuk akibat beban yang 

bekerja di atasnya. 
- Permukaan cukup kesat, memberikan gesekan yang baik antara ban dan 

permukaan jalan sehingga tidak mudah selip.  
- Permukaan tidak mengkilap, tidak silau jika terkena sinar matahari.  

2. Syarat-syarat struktural Konstruksi perkerasan jalan dipandang dari segi kemampuan 

memikul dan menyebarkan beban, harus memenuhi syarat-syarat berikut :  
- Ketebalan yang cukup sehingga mampu menyebarkan beban/muatan lalu lintas ke 

tanah dasar.  
- Kedap terhadap air sehingga air tidak mudah meresap ke lapisan di bawahnya. 
- Permukaan mudah mengalirkan air sehingga air hujan yang jatuh di atasnya dapat 

cepat dialirkan.  
- Kekakuan untuk memikul beban yang bekerja tanpa menimbulkan deformasi 

yang berarti. Untuk dapat memenuhi hal-hal tersebut di atas, perencanaan dan 

pelaksanaan konstruksi perkerasan lentur jalan harus mencakup :  

 Perencanaan tebal masing-masing lapisan perkerasan Dengan memperhatikan 

daya dukung tanah dasar, beban lalu lintas yang akan dipikulnya, keadaan 
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lingkungan, jenis lapisan yang dipilih, dapatlah ditentukan tebal masing-

masing lapisan berdasarkan beberapa metode yang ada.  

 Analisa campuran bahan Dengan memperhatikan mutu dan jumlah bahan 

setempat yang tersedia, direcanakanlah suatu susunan campuran tertentu 

sehingga terpenuhi spesifikasi dari jenis lapisan yang dipilih. 

 Pengawasan pelaksanaan pekerjaan Perencanaan tebal perkerasan yang baik, 

susunan campuran yang memenuhi syarat, belumlah dapat menjamin 

dihasilkannya lapisan perkerasan yang memenuhi apa yang diinginkan jika 

tidak dilakukan pengawasan pelakasanaan yang cermat mulai dari tahap 

penyiapan lokasi dan material sampai tahap pencampuran atau penghamparan 

dan akhirnya pada tahap pemadatan dan pemeliharaan. 

 
b. Kontruksi Perkerasan Kaku (Rigid Pavement).  

Konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement) adalah lapis perkerasan yang menggunakan 

semen sebagai bahan ikat antar materialnya (LESTARI, 2018). Pelat beton dengan atau 

tanpa tulangan diletakkan diatas tanah dasar dengan atau tanpa lapis pondasi bawah 

(Lestari, 2015). Beban lalu lintas dilimpahkan ke pelat beton, mengingat biaya yang lebih 

mahal dibanding perkerasan lentur perkerasan kaku jarang digunakan, tetapi biasanya 

digunakan pada proyek-proyek jalan layang, apron bandara, dan jalanjalan tol (Arniza 

Fitri Et Al., 2020).  

 

Karena beton akan segera mengeras setelah dicor, dan pembuatan beton tidak dapat 

menerus, maka pada perkerasan ini terdapat sambungansambungan beton atau joint. Pada 

perkerasan ini juga slab beton akan ikut memikul beban roda, sehingga kualitas beton 

sangat menentukan kualitas pada rigid pavement. 

 

c. Konstruksi perkerasan komposit (composite pavement).  
Perkerasan kaku yang dikombinasikan dengan perkerasan lentur dapat berupa perkerasan 

lentur diatas perkerasan kaku (Dewantoro Et Al., 2019). Perkerasan komposit merupakan 

gabungan konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement) dan lapisan perkerasan lentur 

(flexible pavement) di atasnya, dimana kedua jenis perkerasan ini bekerja sama dalam 

memikul beban lalu lintas. Untuk ini maka perlu ada persyaratan ketebalan perkerasan 

aspal agar mempunyai kekakuan yang cukup serta dapat mencegah retak refleksi dari 

perkerasan beton di bawahnya. 

  

Survei Kerusakan Perkerasan  

Survei kerusakan secara detail dibutuhkan sebagai bagian dari perencanaan dan perancang 

proyek rehabilitasi. Survei kerusakan perkerasan adalah kompilasi dari berbagai tipe 

kerusakan, tingkat keparahan kerusakan, lokasi, dan luas penyebarannya. Perhatian harus 

diberikan terhadap konsistensi dari personil penilai kerusakan baik secara individual maupun 

kelompok-kelompok yang melakukan survei (Arniza Fitri Et Al., 2011). Tujuan 

dilakukannya survei kinerja perkerasan, adalah untuk menentukan  perkembangan  dari 

kerusakan perkerasan, sehingga dapat dilakukan estimasi biaya pemeliharaan. Informasi ini 

sangat berguna untuk instansi yang terkait dalam pengalokasian dana untuk pemeliharaan.  

Pekerjaan  ini  sangat penting dan umumnya diprioritaskan sehingga banyaknya biaya yang 

dibutuhkan untuk pemeliharaan dapat diestimasikan dari tahun ke tahun. Selain itu, survei 

kinerja perkerasan  juga  berguna untuk menentukan sebab-sebab dan pengaruh dari 

kerusakan perkerasan. Penentuan sebab- sebab kerusakan harus diketahui sebelum 
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penanganan pemeliharaan yang memadai dapat dilakukan. Demikian pula penyebab 

kegagalan perkerasan harus juga diketahui, sehingga hal ini dapat diperhitungkan dalam 

perancangan di kemudian hari.  

Survei Kondisi Jalan  
Survei kondisi adalah survei yang dimaksudkan untuk menentukan kondisi perkerasan pada 

waktu tertentu (Lestari, Purba, Et Al., 2018). Tipe survei semacam ini tidak mengevaluasi 

kekuatan perkerasan. Survei kondisi bertujuan untuk menunjukan kondisi perkerasan pada 

saat waktu dilakukan survei (Pratiwi, 2020)  

. Jadi, survei ini sifatnya kualitatif. Informasi yang diperoleh akan digunakan untuk 

menetapkan: macam studi,  penilaian  prioritas dan program pemeliharaan. Survei kondisi 

juga berguna untuk persiapan analisis struktural secara detail, dan untuk rehabilitasi. Jika 

area-area secara baik direferensikan dalam stasiunstasiun, maka area yang membutuhkan 

pengumpulan data yang lebih intensif dapat didefinisikan (Lestari Et Al., 2021).  

 
METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan W. J. Lalamentik (Sta. 0.00 dimulai dari Bundaran 

Oebufu sampai Sta. 2200 di Bundaran Eltari) dan ruas Jalan GOR Flobamora (Sta.0.00 

dimulai dari arah Utara ke Sta. 400 arah Selatan). Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan 

pada bulan Desember 2012 - Februari 2013 dilanjutkan hingga bulan Juni 2014. Objek 

penelitian Objek penelitian yang akan ditinjau adalah jenis-jenis kerusakan jalan pada ruas 

Jalan W. J. Lalamentik dan ruas Jalan GOR Flobamora. Jenis Data Jenis data di bagi atas 

data primer berupa hasil survei visual jenis-jenis kerusakan pada ruas Jalan W. J. Lalamentik 

dan ruas Jalan GOR Flobamora dan data sekunder berupa data yang diperoleh dari literatur- 

literatur yang berkaitan dengan teori yang berkaitan dengan materi yang diteliti khususnya 

tentang kerusakan jalan.   

 

Teknik Pengumpulan Data  
Teknik observasi Teknik observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

survei langsung ke lokasi di antaranya survei visual tipe - tipe kerusakan jalan yang terjadi 

pada ruas Jalan W. J.  Lalamentik dan  ruas Jalan GOR Flobamora.  

 

Teknik Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mencari literaturliteratur 

yang berkaitan dengan materi yang diteliti. Alat Penelitian Alat yang digunakan dalam 

teknik survei adalah sebagai berikut:  

a. Pengukur keretakan  

b. Formulir yang digunakan terdiri dari formulir survei kondisi jalan beraspal di perkotaan 

(SKJ – 1). 

c. Penggaris  

d. Roll meter  

e. Kamera digital Tahapan Penelitian  

 

Tahapan pelaksanaan survei adalah:  

1. Persiapan Guna kelancaran pelaksanaan survei perlu dipersiapkan hal-hal sebagai 

berikut:  

a. Periksa peralatan dan perlengkapan  
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b. Periksa kelengkapan formulir 

c. Urutan pelaksanaan survei Urutan pelaksanaan survei meliputi:  

- Isi fomulir survei (SKJ – 1)  

- Lakukan pengamatan terhadap lokasi kerusakan perkerasan dan isikan pada 

formulir  SKJ  –  1 setiap jarak 25 meter.  

- Lakukan pengambilan foto terhadap kerusakan jalan yang diamati pada segmen 

tersebut. 

 

Teknik Analisis Data  

Sebagian data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena tertentu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data Survey  

Kerusakan Jalan Ruas Jalan W. J. Lalamentik merupakan jalan kolektor dengan kelas jalan 

III dan melayani lalu lintas 2 arah sedangkan ruas Jalan GOR Flobamora merupakan jalan 

lokal dengan kelas jalan  IV.  Survei kondisi jalan dilakukan menyeluruh pada ruas Jalan W. 

J. Lalamentik yang dibagi atas dua puluh dua segmen dan ruas Jalan GOR Flobamora yang 

dibagi atas empat segmen  dimana  per  segmen mempunyai panjang 100 m. Hasil Survei 

Kerusakan Jalan Hasil pengamatan secara visual jenis kerusakan pada ruas Jalan W. J. 

Lalamentik  adalah  dengan panjang jalan yang disurvei 2,2 km yang dibagi dalam 22 segmen 

adalah retak melintang, retak memanjang, retak kulit buaya, retak pinggir, retak berkelok-

kelok, bergelombang, kegemukan, pengelupasan, lubang dan tambalan dan jenis kerusakan 

yang terjadi pada ruas Jalan GOR Flobamora dengan panjang 0,4 km dibagi dalam 4 segmen 

adalah  memanjang, retak kulit buaya, retak pinggir,  retak blok, retak berkelok-kelok, 

kegemukan, pelepasan butiran, sungkur, lubang dan tambalan.  

  

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil survei kondisi jalan, jenis kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan W. J. 

Lalamentik adalah retak melintang, retak memanjang, retak kulit buaya, retak pinggir, retak 

berkelok-kelok, bergelombang, kegemukan, pengelupasan, lubang dan tambalan. Jenis 

kerusakan yang paling dominan pada ruas Jalan W. J. Lalamentik adalah retak memanjang 

yang terdapat pada 18 segmen.  

Sedangkan jenis kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan GOR Flobamora adalah retak 

memanjang, retak  kulit buaya, retak pinggir, retak blok, retak berkelok-kelok, kegemukan, 

pelepasan butiran, sungkur, lubang dan tambalan. Jenis kerusakan yang paling dominan pada 

ruas Jalan GOR Flobamora adalah retak memanjang, retak kulit buaya, lubang, dan tambalan 

yang terdapat pada 4 segmen jalan.  

Pada setiap segmen terdapat beberapa kerusakan. Contohnya pada segmen 1 terdapat 

kerusakan retak melintang, retak memanjang, retak pinggir, retak kulit buaya, lubang dan 

tambalan yang disebabkan  oleh beberapa faktor seperti yang terdapat pada Tabel 4.2 dan 

Tabel 4.3. Berdasarkan jenis kerusakan yang terjadi maka untuk mengatasi kerusakan pada 

segmen 1 dapat dilakukan dengan solusi 1 dan 2 untuk retak melintang dan retak memanjang, 

solusi 3 dan 4 untuk retak pinggir, solusi 6 untuk retak  kulit buaya, solusi 11 dan 12 untuk 

lubang, solusi 13 dan 14 untuk jenis kerusakan tambalan 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan survei kondisi jalan jenis kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan W. J. 

Lalamentik adalah retak melintang, retak memanjang, retak kulit buaya, retak pinggir, 

retak berkelok-kelok, bergelombang, kegemukan, pengelupasan, lubang dan tambalan. 

Jenis kerusakan yang paling dominan pada ruas Jalan W. J. Lalamentik adalah retak  

memanjang  yang  terdapat  pada  18 segmen sedangkan jenis kerusakan yang terjadi pada 

ruas Jalan GOR Flobamora adalah retak memanjang, retak kulit buaya, retak pinggir, 

retak blok, retak berkelok-kelok, kegemukan,  pelepasan butiran, sungkur, lubang dan 

tambalan. Jenis kerusakan yang paling dominan pada ruas Jalan GOR Flobamora adalah 

retak memanjang, retak kulit buaya, lubang, dan tambalan yang terdapat pada 4 segmen 

jalan.  

2. Kemungkinan faktor-faktor penyebab secara umum disebabkan sistem drainase yang 

tidak baik, sifat material konstruksi perkerasan yang kurang baik, iklim, kondisi tanah 

yang tidak stabil, perencanaan lapis perkerasan yang tipis, proses pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi perkerasan yang kurang sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam 

spesifikasi, yang saling terkait dan mempengaruhi. 

3. Berdasarkan jenis kerusakan yang terjadi di lapangan maka tindakan perbaikan dapat 

dilakukan dengan tindakan perbaikan per segmen. 
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